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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan yang dilakukan oleh wilayah selain bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan per kapita dan kesejahteraan masyarakat wilayah tersebut, juga bertujuan 

untuk mengejar ketertinggalan dan mensejajarkan diri dengan wilayah-wilayah yang 

sudah maju, baik dalam hal pendapatan, produktivitas, upah dan berbagai indikator 

ekonomi lainnya, sehingga gap (jurang) kesenjangan antar wilayah tersebut akan 

berkurang, yang dikenal dengan istilah “konvergensi antar wilayah” (Sodik, 2006). 

Menurut Tarigan (2012) Pendapatan perkapita adalah total pendapatan suatu 

daerah dibagi jumlah penduduk di daerah tersebut untuk tahun yang sama. Angka yang 

digunakan semestinya adalah total pendapatan regional dibagi jumlah penduduk. Akan 

tetapi, angka ini seringkali tidak diperoleh sehingga diganti dengan total PDRB atas 

dasar harga pasar dibagi dengan jumlah penduduk. Angka pendapatan perkapita dapat 

dinyatakan dalam harga berlaku maupun dalam harga konstan tergantung pada 

kebutuhan, lebih lanjut Menurut Yulianita (2005) Pendapatan per kapita yang baik 

pada umumnya diikuti peningkatan kesejahteraan, produktivitas, kesempatan kerja, 

dan distribusi pendapatan. Faktor yang menyebabkan disparitas antar kota di Sumatera 

Bagian Selatan adalah konsentrasi kegiatan ekonomi daerah, alokasi investasi, tingkat 

mobilitas faktor produksi antar kota, perbedaan sumber daya alam (SDA), perbedaan 
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kondisi geografis antar kota, dan kurang lancarnya pedagangan antar kota karena 

kurang memadainya infrastruktur.  

Tabel 1.1 PDRB Per Kapita Atas Harga Konstan Provinsi di Sumatera Tahun 2010 – 

2015   (Milyar Rupiah). 

Provinsi  2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Aceh 101545.2 104874.21 108914.9 111755.8 113487.8 112672.4 

Sumatera Utara 331085.2 353147.59 375924.1 398727.1 419573.3 440955.9 

Sumatera Barat 105017.7 111679.49 118724.4 125940.6 133316.1 140529.2 

Riau 388578.2 410215.84 425626 436187.5 447951.6 448936.6 

Jambi 90618.41 97740.87 104615.1 111766.1 119984.7 125038.7 

Sumatera Selatan 194013 206360.7 220459.2 232175.1 243093.8 254022.9 

Bengkulu 28352.57 30295.05 32363.04 34326.37 36206.68 38067.5 

Lampung 150560.8 160437.5 170769.2 180620 189790 199525.4 

Bangka Belitung 35561.9 38013.99 40104.91 42190.86 44159.44 45961.46 

Kep. Riau 111223.7 118961.42 128035 137263.9 146355.6 155162.6 

Total  153655.7 163172.67 172553.6 181095.3 189391.9 196087.3 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera. 

Tabel 1 memperlihatkan PDRB perkapita di Sumatera pada tahun 2010 - 2015. 

Secara total PDRB perkapita di Sumatera mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Namun apabila dilihat  per provinsinya hanya ada dua provinsi dari sepuluh provinsi 

yang ada di Sumatera yang PDRB per kapita sangat jauh jaraknya dari provinsi lainnya 

yaitu Riau dan Sumatera Selatan. Pada tahun 2015 PDRB provinsi Riau sebesar 

448936.6 milyar rupiah, sedangkan PDRB provinsi Sumatera Selatan sebesar 

254022.86 milyar rupiah.  
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Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan diikuti dengan pembagian pendapatan 

yang merata, tidak hanya untuk individu, tetapi juga antar sektor ekonomi antar daerah. 

Inilah yang membuat pertumbuhan ekonomi sangat berkaitan dengan pendapatan 

sehingga  inilah yang yang disebut dengan proses konvergensi (pemerataan 

pembangunan) yang masih harus dilaksanakan. 

Konvergensi ekonomi antar wilayah merupakan  salah satu indikator 

keberhasilan dalam pembangunan daerah dan pendapatan. Dengan analisis 

konvergensi maka penyebaran pendapatan perkapita seluruh wilayah di Sumatera 

Bagian Selatan dapat diketahui semakin merata atau tidak parameter yang digunakan 

dalam konvergensi pendapatan antara lain adalah pendapatan perkapita  di Sumatera 

Bagian Selatan. Seperti yang dinyatakan Boediono (1992) bahwa laju pertumbuhan 

ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang, penekanan 

pada proses karena mengandung unsur dinamis, perubahan atau pengembangan. Oleh 

karena itu pemakaian indikator pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat dalam 

kurun waktu tertentu, misalnya selama satu tahun. 

Menurut Yulianita (2005) konvergensi ekonomi antar daerah merupakan salah 

satu indikator keberhasilan dalam pembangunan daerah. Dengan analisis konvergensi 

maka penyebaran pendapatan per kapita seluruh provinsi di Sumatera dapat diketahui 

semakin merata atau tidak. Parameter yang digunakan dalam konvergensi ekonomi 

antara lain adalah pendapatan per kapita provinsi. Konvergensi ekonomi di Sumatera 

tidak akan tercapai apabila terjadi proses konvergensi ekonomi pada provinsi-provinsi 
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di Sumatera melalui pertumbuhan pendapatan per kapita yang meningkat. Untuk 

mendorong terciptanya konvergensi tersebut, maka diperlukan investasi atau 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)  pada sektor-sektor yang tepat dan 

kemungkinan adanya faktor lain yang perlu diidentifikasi untuk mempercepat proses 

tersebut. Selain pertumbuhan ekonomi dan investasi, faktor lain yang dapat 

mempengaruhi ketimpangan pembangunan ekonomi di Sumatera ialah belanja modal 

dan infrastruktur.      

Dengan demikian, pemikiran ini dapat dikembangkan lebih luas ke skala mikro 

ekonomi dalam program pengembangan wilayah di daerah-daerah melalui mobilitas 

sumber daya, hasil produksi barang dan atau jasa serta perdagangan daerah secara 

dinamis (Yulianita, 2005). 

Berdasarkan latar belakang di atas, perbedaan tingkat pertumbuhan dan 

pembangunan daerah akan membawa dampak pada perbedaan tingkat kesejahteraan 

antar daerah, yang pada akhirnya menyebabkan disparitas pendapatan antar daerah 

semakin besar. Namun, dengan adanya indikasi bahwa telah terjadi konvergensi 

pendapatan di Sumatera Bagian Selatan, daerah miskin dapat terbebas dari 

ketepurukannya dan menyejajarkan diri dengan daerah kaya, sehingga tercipta 

pemerataan pendapatan yang menyebabkan kesejahteraan masyarakat meningkat. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah tercermin dari kesejahteraan 

masyarakat. 
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Di Sumatera Bagian Selatan terdapat 9 kota yaitu, Palembang, Pagar Alam, 

Lubuk Linggau, Prabumulih, Bandar Lampung, Metro,  Jambi, Pangkal Pinang dan 

Bengkulu. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena pendapatan 

perkapita perlu diperhatikan mengingat dampaknya yang sangat luas bagi pertumbuhan 

ekonomi dalam suatu kota yang selalu menurun tiap tahunnya dan berakibat pada 

kesejahteraan masyarakat, yaitu pembangunan suatu daerah akan barang dan jasa yang 

diakibatkan menurunnya pendapatan riil PDRB harus segera ditingkatkan agar 

pembangunan daerah dan  kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adanya hasil penelitian yang tidak sama 

dan beragam, serta mengingat pentingnya pendapatan terhadap perekonomian Pulau 

Sumatera Bagian Selatan, maka dilakukan penelitian dengan judul “ Determinan 

Konvergensi Pendapatan Perkapita di Sumatera Bagian Selatan ” dengan 

menganalisis faktor-faktor penentunya yaitu, investasi modal manusia, infrastruktur, 

dan belanja modal di Sumatera Bagian Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana laju konvergensi pendapatan perkapita di Sumatera Bagian Selatan? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konvergensi pendapatan per 

kapita di Sumatera Bagian Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk  : 

1. Menganalisis laju konvergensi pendapatan perkapita di Sumatera Bagian 

Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konvergensi 

pendapatan per kapita di Sumatera Bagian Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan berkaitan 

dengan konvergensi pendapatan perkapita antar kota di Sumatera Bagian Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat memecahkan masalah yang  berkaitan dengan konvergensi 

pendapatan perkapita di Sumatera Bagian Selatan dan memberikan sumbangan 

pemikiran kepada Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah tentang faktor dominan yang 

mempengaruhi konvergensi pendapatan perkapita, serta mengetahui pengaruh 

Inverstasi Modal Manusia, Belanja Modal dan Infrastruktur terhadap pendapatan 

perkapita di Sumatera Bagian Selatan. Dengan demikian memudahkan Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah untuk memilih alternatif kebijakan yang akan diambil 

untuk mengatasi konvergensi pendapatan perkapita di Sumatera Bagian Selatan. 
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